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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait implementasi strategi manajemen 
risiko dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
Sebagai salah satu perusahaan terkemuka di sektor makanan dan minuman, PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola risiko operasional, 
finansial, dan strategis di tengah dinamika pasar global yang kompetitif. Tinjauan ini 
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis literatur yang mencakup jurnal akademik, 
laporan industri, dan dokumen terkait lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan manajemen risiko yang terintegrasi, seperti pengelolaan risiko rantai pasok, risiko 
fluktuasi harga bahan baku, serta risiko perubahan regulasi, memiliki peran signifikan dalam 
meningkatkan efisiensi operasional dan stabilitas finansial perusahaan. Selain itu, 
penggunaan teknologi dan data analitik untuk mendukung identifikasi dan mitigasi risiko 
telah memberikan kontribusi positif terhadap pengambilan keputusan strategis perusahaan. 
Kajian ini juga menyoroti pentingnya kepemimpinan yang adaptif dan budaya organisasi 
yang mendukung pengelolaan risiko sebagai faktor kunci dalam keberhasilan implementasi 
strategi manajemen risiko. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting 
bagi para praktisi dan akademisi mengenai relevansi manajemen risiko dalam menjaga 
keberlanjutan kinerja perusahaan. 
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PENDAHULUAN 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, sebagai salah satu perusahaan terkemuka di sektor 
makanan dan minuman di Indonesia, memiliki peran signifikan dalam perekonomian 
nasional. Dengan portofolio bisnis yang luas, mencakup produksi bahan makanan, distribusi, 
hingga agribisnis, perusahaan ini menghadapi berbagai tantangan risiko yang dapat 
memengaruhi kinerjanya. Risiko yang dihadapi mencakup fluktuasi harga bahan baku, 
perubahan regulasi, risiko rantai pasok, hingga risiko operasional dan finansial. Dalam 
konteks ini, manajemen risiko menjadi elemen penting untuk menjaga keberlanjutan dan 
pertumbuhan perusahaan (Asharun et al., 2023). Manajemen risiko adalah proses sistematis 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengurangi dampak risiko terhadap organisasi. 
Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis, implementasi strategi manajemen risiko 
tidak hanya bertujuan untuk meminimalkan kerugian, tetapi juga untuk menciptakan peluang 
dan memperkuat daya saing perusahaan. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk harus mampu 
mengadopsi pendekatan proaktif dalam mengelola risiko, terutama mengingat kompleksitas 
operasionalnya (Saputra, 2019). 
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Perubahan cepat dalam teknologi, preferensi konsumen, dan regulasi pemerintah menuntut 
perusahaan untuk terus beradaptasi. Risiko eksternal, seperti ketidakstabilan ekonomi global 
dan gangguan pada rantai pasok, juga menjadi tantangan yang signifikan. Selain itu, risiko 
internal, seperti inefisiensi operasional dan kegagalan implementasi strategi, dapat 
memengaruhi pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, strategi manajemen risiko yang 
efektif menjadi kunci dalam memastikan stabilitas kinerja perusahaan (Fitriyani et al., 2024). 
Berbagai studi menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki sistem manajemen risiko yang 
kuat cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang 
mengabaikan risiko. Dalam kasus PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, pengelolaan risiko 
secara strategis dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan alokasi sumber 
daya, dan memperkuat daya tahan perusahaan terhadap guncangan eksternal (Longdong & 
Tawas, 2021). Industri makanan dan minuman merupakan sektor yang sangat rentan terhadap 
risiko, seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan preferensi konsumen, serta ketatnya 
regulasi pemerintah terkait keamanan pangan. Sebagai salah satu pemain utama di industri 
ini, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk perlu memiliki sistem manajemen risiko yang 
komprehensif untuk mengelola kompleksitas ini (Wistiasari et al., 2022). Pemanfaatan 
teknologi dan data analitik dalam manajemen risiko telah menjadi tren yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Teknologi memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi risiko 
secara dini, menganalisis data secara mendalam, dan merancang strategi mitigasi yang lebih 
efektif. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dapat memanfaatkan teknologi ini untuk 
meningkatkan kemampuan manajemen risikonya ( Utami & Hardana, 2022). Budaya 
organisasi yang mendukung manajemen risiko merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 
implementasi strategi ini. Budaya yang mendorong transparansi, kolaborasi, dan inovasi akan 
membantu perusahaan dalam mengelola risiko secara efektif. PT. Indofood Sukses Makmur 
Tbk perlu memastikan bahwa manajemen risiko menjadi bagian integral dari budaya 
perusahaan (Putriani et al., 2022). Kepemimpinan yang adaptif juga memegang peranan 
penting dalam manajemen risiko. Pemimpin yang mampu mengambil keputusan strategis 
berdasarkan analisis risiko yang komprehensif akan membantu perusahaan dalam 
menghadapi tantangan yang ada. Dalam konteks PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 
kepemimpinan yang adaptif dapat memperkuat implementasi strategi manajemen risiko 
(Fitrian et al., 2022). 

Penelitian mengenai pentingnya manajemen risiko terhadap kinerja perusahaan telah 
banyak dilakukan, baik di sektor nasional maupun internasional. Menurut studi oleh 
Kaplan dan Mikes (2020), perusahaan yang secara konsisten menerapkan manajemen 
risiko strategis menunjukkan peningkatan dalam stabilitas operasional dan 
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Penelitian mereka 
menekankan pentingnya pendekatan yang terintegrasi dalam mengidentifikasi, 
mengukur, dan mengelola risiko sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan 
strategis. Di Indonesia, Rahmawati dan Setiawan (2020) menemukan bahwa 
manajemen risiko yang baik di perusahaan sektor manufaktur dapat meningkatkan 
efisiensi, mengurangi biaya operasional, dan memperkuat daya tahan perusahaan 
terhadap krisis ekonomi. Hasil ini menunjukkan relevansi manajemen risiko dalam 
menghadapi tantangan dinamis yang dihadapi perusahaan seperti PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk (Ompusunggu & Febriani, 2023). 

Studi lebih lanjut oleh Nugroho dan Santoso (2019) mengungkapkan bahwa 
manajemen risiko memainkan peran kunci dalam industri makanan dan minuman, 
terutama terkait dengan pengelolaan risiko rantai pasok dan fluktuasi harga bahan 
baku. Penelitian tersebut juga menyoroti bahwa kurangnya manajemen risiko yang 
efektif dapat menyebabkan gangguan serius dalam operasi perusahaan, termasuk 
penurunan kualitas produk dan kepercayaan konsumen. Selain itu, studi dari Deloitte 
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(2021) menyoroti urgensi penggunaan teknologi dan analitik data dalam manajemen 
risiko untuk meningkatkan deteksi dini dan respons terhadap risiko potensial. 
Penelitian-penelitian ini menjadi dasar penting untuk memahami kebutuhan akan 
strategi manajemen risiko yang terintegrasi di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk guna 
memastikan keberlanjutan dan daya saing perusahaan di tengah persaingan global 
(Angreyani, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait implementasi strategi manajemen 
risiko di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dan mengkaji pengaruhnya terhadap kinerja 
perusahaan. Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai pentingnya manajemen risiko dalam konteks industri makanan dan minuman di 
Indonesia 

Theoritical Review 
Manajemen Risiko 
 
Manajemen risiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 
Secara teoritis, manajemen risiko melibatkan langkah-langkah yang dirancang untuk 
meminimalkan dampak negatif risiko sambil memaksimalkan peluang yang ada. Proses ini 
mencakup pengenalan risiko potensial, penilaian tingkat keparahan, pengembangan strategi 
mitigasi, dan implementasi pengendalian yang sesuai. ISO 31000, sebagai standar internasional 
dalam manajemen risiko, memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan fleksibel untuk 
diterapkan di berbagai sektor (Saeidi et al., 2019). Teori manajemen risiko menyoroti beberapa 
komponen utama, termasuk konteks organisasi, identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi 
risiko, dan pengelolaan risiko. Dalam konteks ini, organisasi perlu memahami faktor internal 
dan eksternal yang memengaruhi operasinya. Setelah risiko diidentifikasi, analisis dilakukan 
untuk mengevaluasi kemungkinan dan dampaknya. Langkah berikutnya adalah menentukan 
prioritas risiko yang memerlukan perhatian lebih besar dan memilih tindakan mitigasi, seperti 
penghindaran risiko, transfer risiko, pengurangan risiko, atau penerimaan risiko (Hanaysha et 
al., 2022). Beberapa pendekatan teoritis mendukung praktik manajemen risiko, seperti teori 
probabilitas, yang membantu dalam menghitung kemungkinan terjadinya risiko, dan teori 
pengambilan keputusan, yang berfokus pada pemilihan alternatif tindakan berdasarkan 
analisis risiko. Selain itu, teori sistem memberikan pandangan holistik bahwa risiko tidak hanya 
memengaruhi bagian tertentu dari organisasi, tetapi juga memiliki dampak sistemik. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya koordinasi antara berbagai fungsi dan departemen 
dalam mengelola risiko (Shakatreh et al., 2023). Secara teoritis, manajemen risiko memberikan 
manfaat signifikan bagi organisasi, seperti meningkatkan stabilitas operasional, melindungi 
aset, dan mendukung pengambilan keputusan strategis. Namun, ada juga tantangan yang 
dihadapi, termasuk ketidakpastian yang sulit diprediksi, biaya implementasi, dan resistensi 
internal terhadap perubahan. Oleh karena itu, keberhasilan manajemen risiko sangat 
bergantung pada komitmen kepemimpinan, budaya organisasi, dan penggunaan teknologi 
yang mendukung (Bartolacci et al., 2020). Secara teoritis, manajemen risiko adalah kerangka 
kerja penting yang memungkinkan organisasi untuk menghadapi ketidakpastian secara 
proaktif dan sistematis. Dengan memahami risiko yang mungkin muncul, organisasi dapat 
mengambil langkah-langkah mitigasi yang tepat untuk melindungi operasionalnya dan 
mencapai tujuan strategis. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, pendekatan 
yang terstruktur, didukung oleh teknologi dan kepemimpinan yang efektif, dapat membantu 
organisasi memanfaatkan peluang dan mengelola risiko secara optimal. Hal ini menjadikan 
manajemen risiko sebagai elemen integral dalam keberhasilan organisasi jangka panjang 
(Dogaru, 2020). 
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Agensi 

Teori Agensi (Agency Theory) adalah teori yang mengkaji hubungan antara pihak-pihak 
yang terlibat dalam kontrak kerja, yaitu prinsipal (pemilik atau pemberi mandat) dan agen 
(pengelola atau pelaksana). Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Michael Jensen dan 
William Meckling pada tahun 1976. Dalam hubungan tersebut, prinsipal memberikan 
wewenang kepada agen untuk bertindak atas nama mereka, dengan harapan agen akan 
bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Namun, perbedaan kepentingan dan 
informasi yang tidak seimbang sering kali menciptakan masalah agensi, seperti moral 
hazard dan adverse selection (Scarpellini et al., 2018). 

Masalah utama dalam teori ini adalah konflik kepentingan antara prinsipal dan agen, serta 
asimetri informasi, di mana agen memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi 
tertentu dibandingkan prinsipal. Konflik kepentingan muncul ketika agen 
memprioritaskan kepentingan pribadinya di atas kepentingan prinsipal, misalnya melalui 
pengambilan keputusan yang tidak efisien atau penyalahgunaan sumber daya 
perusahaan. Asimetri informasi memperparah situasi ini karena prinsipal kesulitan 
memantau tindakan agen secara langsung, sehingga membutuhkan mekanisme 
pengawasan (Soewarno & Tjahjadi, 2020). 

Untuk mengurangi masalah agensi, teori ini menawarkan beberapa mekanisme 
pengendalian, seperti insentif berbasis kinerja, kontrak kerja yang jelas, dan sistem 
pengawasan yang efektif. Insentif berbasis kinerja, misalnya, dapat menyelaraskan 
kepentingan agen dengan prinsipal, sehingga agen lebih termotivasi untuk mencapai 
tujuan organisasi. Selain itu, audit dan laporan berkala juga merupakan alat penting untuk 
meningkatkan transparansi dan mengurangi asimetri informasi antara kedua belah pihak 
(Przychodzen et al., 2020). 

Dalam konteks organisasi modern, teori agensi relevan untuk memahami hubungan 
antara pemegang saham (prinsipal) dan manajemen perusahaan (agen). Prinsipal 
mengandalkan manajemen untuk mengelola sumber daya perusahaan secara efektif, 
tetapi sering kali menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa manajemen bertindak 
demi kepentingan pemegang saham. Teori ini juga penting dalam sektor publik, di mana 
pemerintah sebagai prinsipal mengandalkan birokrasi (agen) untuk menjalankan 
kebijakan dan program. Penerapan teori ini dalam praktik memerlukan keseimbangan 
antara kepercayaan dan pengendalian melalui mekanisme yang efisien (Chouaibi et al., 
2022). 

Secara teoritis, teori agensi menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk menganalisis 
hubungan antara prinsipal dan agen, terutama dalam konteks konflik kepentingan dan 
asimetri informasi. Dengan menggunakan mekanisme pengendalian seperti insentif dan 
pengawasan, teori ini berupaya mengurangi risiko moral hazard dan adverse selection 
yang dapat merugikan organisasi. Relevansi teori ini tidak hanya terbatas pada 
perusahaan, tetapi juga pada sektor publik dan berbagai bentuk hubungan kerja lainnya. 
Oleh karena itu, teori agensi menjadi dasar penting dalam memahami dan mengelola 
dinamika hubungan kerja untuk mencapai efisiensi dan efektivitas organisasi (Farza et al., 
2021). 

METODOLOGI 
 Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif 
dimana metode ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih 
intensif terhadap fenomena serta pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain 
itu pendekatan ini berpotensi untuk menutupi kelemahan konsep atau teori yang 
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layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan lain dari penelitian ini 
menekankan deskripsi terhadap manajemen strategis PT. Indofood dan bagaimana 
implementasi manajemen risiko dalam meningkatkan kinerja perusahaan dengan 
menggunakan library research atau penelitian kepustakaan terhadap literatur 
kepustakaan dan dokumen penelitian sebelumnya (Shad et al., 2019). 

HASIL PENELITIAN 

Implementasi manajemen risiko pada PT.Indofood dalam menghadapi 
tantangan operasional, finansial dan strategis 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk telah mengimplementasikan strategi manajemen risiko 
operasional melalui identifikasi risiko di berbagai lini produksi, distribusi, dan pemasaran. 
Perusahaan memetakan risiko utama, seperti gangguan pada rantai pasok, penurunan 
kualitas bahan baku, serta masalah logistik yang dapat memengaruhi distribusi produk. 
Untuk mengatasi hal ini, perusahaan bekerja sama dengan pemasok terpercaya, 
menggunakan teknologi untuk memantau rantai pasok secara real-time, dan 
mengembangkan cadangan logistik untuk mengantisipasi gangguan (Wistiasari et al., 
2022) 

Di sektor finansial, perusahaan menghadapi tantangan berupa fluktuasi harga bahan 
baku, kurs mata uang, dan biaya operasional. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
menggunakan hedging sebagai strategi untuk mengelola risiko fluktuasi mata uang asing, 
mengingat sebagian bahan baku diimpor. Selain itu, perusahaan juga mengadopsi 
manajemen kas yang efisien, memastikan likuiditas yang cukup untuk mendukung 
operasional. Diversifikasi portofolio bisnis juga menjadi salah satu strategi perusahaan 
untuk memitigasi risiko finansial dengan mengurangi ketergantungan pada satu jenis 
produk atau pasar tertentu (Wahyu Utami & Hardana, 2022). 

Dalam menghadapi risiko strategis, seperti perubahan preferensi konsumen dan 
persaingan ketat di industri makanan dan minuman, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
fokus pada inovasi produk dan diversifikasi pasar. Perusahaan secara aktif memanfaatkan 
riset pasar untuk mengidentifikasi tren konsumen, serta memperkenalkan produk-produk 
baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu, penguatan merek melalui kampanye 
pemasaran yang kreatif dan adaptasi terhadap regulasi baru juga menjadi bagian penting 
dari strategi perusahaan dalam mengelola risiko strategis (Putriani et al., 2022). 

Teknologi memainkan peran kunci dalam implementasi strategi manajemen risiko di PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan menggunakan perangkat lunak analitik untuk 
memprediksi potensi risiko, memantau data operasional, dan mengevaluasi efektivitas 
strategi mitigasi risiko. Teknologi ini juga memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi 
masalah lebih awal dan mengambil tindakan korektif dengan cepat. Investasi dalam 
teknologi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi manajemen risiko, tetapi juga 
mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data (Fitrian et al., 2022). 

Budaya organisasi yang mendukung manajemen risiko menjadi elemen penting dalam 
implementasi strategi ini. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mendorong transparansi, 
kolaborasi lintas departemen, dan pelatihan berkala bagi karyawan terkait identifikasi dan 
mitigasi risiko. Kepemimpinan yang adaptif dan visioner juga membantu perusahaan 
dalam menghadapi tantangan yang kompleks, terutama dalam mengarahkan strategi 
risiko yang terintegrasi dengan visi dan misi perusahaan (Ompusunggu & Febriani, 2023). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Implementasi strategi 
manajemen risiko di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dilakukan secara terstruktur dan 
menyeluruh melalui identifikasi risiko operasional, pengelolaan risiko finansial, dan 
mitigasi risiko strategis. Dukungan teknologi, budaya organisasi yang kuat, serta 
kepemimpinan yang adaptif menjadi faktor kunci dalam keberhasilan strategi ini. Dengan 
pendekatan ini, perusahaan mampu menghadapi tantangan yang kompleks di industri 
makanan dan minuman, memastikan stabilitas kinerja, dan memperkuat posisinya di 
pasar. Strategi manajemen risiko yang terintegrasi juga memberikan peluang bagi 
perusahaan untuk terus berinovasi dan bertumbuh secara berkelanjutan. 

Pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja PT.Indofood 

Strategi manajemen risiko memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas 
operasional PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Dengan mengidentifikasi potensi risiko 
dalam proses produksi dan distribusi, perusahaan mampu meminimalkan gangguan yang 
dapat memengaruhi ketersediaan produk di pasar. Sebagai contoh, sistem mitigasi risiko 
seperti pemantauan rantai pasok secara real-time dan penyediaan cadangan bahan baku 
telah membantu menjaga kelangsungan operasional meskipun ada hambatan eksternal, 
seperti gangguan logistik atau fluktuasi harga bahan baku (Angreyani, 2023). 

Implementasi strategi manajemen risiko juga berdampak positif terhadap pengelolaan 
keuangan perusahaan. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk menggunakan berbagai 
instrumen, seperti hedging, untuk mengurangi dampak fluktuasi kurs mata uang yang 
dapat memengaruhi biaya bahan baku impor. Selain itu, pengelolaan risiko finansial yang 
baik memastikan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang memadai untuk 
mendukung operasional sehari-hari, bahkan dalam situasi ekonomi yang tidak stabil. 
Hasilnya, efisiensi keuangan tercapai, dan perusahaan mampu mengalokasikan sumber 
daya dengan lebih efektif (Asharun et al., 2023). 

Manajemen risiko strategis mendorong perusahaan untuk lebih proaktif dalam berinovasi 
dan menciptakan keunggulan kompetitif. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
menggunakan riset pasar untuk mengidentifikasi tren konsumen dan mengembangkan 
produk baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan mitigasi risiko yang terencana, 
perusahaan mampu menginvestasikan sumber daya dalam pengembangan produk tanpa 
khawatir terhadap dampak risiko yang tidak terkelola. Hal ini juga memperkuat daya 
saing perusahaan di industri makanan dan minuman yang sangat kompetitif (Saputra, 
2019). 

Strategi manajemen risiko yang efektif meningkatkan kepercayaan dari berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk investor, pelanggan, dan mitra bisnis. PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk dikenal sebagai perusahaan yang tangguh dalam menghadapi risiko 
eksternal, seperti krisis ekonomi atau perubahan regulasi. Dengan manajemen risiko yang 
terstruktur, perusahaan menunjukkan kemampuan untuk menjaga stabilitas kinerja 
keuangan dan operasional, sehingga meningkatkan reputasi dan loyalitas pelanggan 
(Fitriyani et al., 2024). 

Manajemen risiko yang terintegrasi mendukung keberlanjutan bisnis PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk. Dengan mengantisipasi potensi risiko dan merencanakan langkah mitigasi, 
perusahaan dapat mengurangi dampak negatif yang mungkin timbul di masa depan. Hal 
ini tidak hanya memastikan keberlanjutan operasional, tetapi juga membantu perusahaan 
dalam merancang strategi jangka panjang yang sesuai dengan visi dan misi organisasi. 
Strategi ini menciptakan landasan yang kuat bagi pertumbuhan perusahaan yang 
berkelanjutan (Longdong & Tawas, 2021). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Strategi manajemen risiko 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Strategi 
ini membantu meningkatkan stabilitas operasional, efisiensi keuangan, inovasi, dan 
keunggulan kompetitif perusahaan. Selain itu, pengelolaan risiko yang baik memperkuat 
kepercayaan stakeholder dan mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang. Dengan 
pendekatan manajemen risiko yang terintegrasi, perusahaan mampu menghadapi 
tantangan industri makanan dan minuman dengan lebih tangguh, menjaga stabilitas 
kinerja, dan memperkuat posisinya sebagai pemimpin pasar. 

Faktor penghambat implementasi manajemen risiko PT.Indofood 

Salah satu faktor penghambat utama dalam implementasi manajemen risiko di PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk adalah kompleksitas rantai pasok. Sebagai perusahaan 
dengan skala besar di industri makanan dan minuman, Indofood bergantung pada 
berbagai pemasok bahan baku dari dalam dan luar negeri. Ketergantungan pada pemasok 
ini dapat menyebabkan risiko seperti keterlambatan pengiriman, fluktuasi harga, atau 
gangguan logistik yang berdampak pada produksi. Selain itu, keberagaman sumber bahan 
baku memerlukan sistem pengelolaan risiko yang lebih terintegrasi, yang bisa menjadi 
tantangan besar (Wistiasari et al., 2022). 

Kendala lainnya adalah kurangnya pemahaman atau kesadaran karyawan mengenai 
pentingnya manajemen risiko. Meskipun PT. Indofood Sukses Makmur Tbk telah 
memiliki kebijakan manajemen risiko, implementasinya sering terkendala oleh resistensi 
internal atau kurangnya pelatihan yang memadai. Ketidakseragaman pemahaman di 
antara berbagai departemen dapat menghambat efektivitas langkah mitigasi risiko yang 
terintegrasi ( Utami & Hardana, 2022). 

Di sisi lain, teknologi menjadi faktor pendukung yang signifikan. PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk telah memanfaatkan teknologi digital, seperti perangkat lunak analitik data, 
untuk memantau dan mengidentifikasi potensi risiko secara lebih cepat dan akurat. 
Dengan teknologi ini, perusahaan dapat mengelola data operasional, memprediksi 
ancaman, dan mengambil keputusan strategis dengan lebih efektif. Penggunaan teknologi 
juga memungkinkan integrasi yang lebih baik antar-departemen, sehingga mempercepat 
respons terhadap risiko (Putriani et al., 2022). 

Kepemimpinan yang adaptif dan proaktif di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk menjadi 
salah satu faktor pendukung utama. Pimpinan perusahaan secara aktif mendorong 
penerapan manajemen risiko sebagai bagian dari budaya organisasi. Dengan pendekatan 
ini, perusahaan mampu menciptakan lingkungan kerja yang terbuka terhadap diskusi 
risiko dan solusi. Selain itu, program pelatihan rutin yang diselenggarakan perusahaan 
juga mendukung peningkatan kapasitas karyawan dalam memahami dan mengelola 
risiko (Fitrian et al., 2022). 

Faktor pendukung lainnya adalah reputasi perusahaan dan hubungan baik dengan 
pemangku kepentingan. Sebagai salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia, PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki kredibilitas tinggi di mata pelanggan, pemasok, 
dan mitra bisnis. Hubungan yang kuat ini membantu perusahaan dalam menghadapi 
risiko eksternal, seperti perubahan regulasi atau krisis ekonomi, karena perusahaan dapat 
dengan mudah mendapatkan dukungan dari para mitra strategisnya (Ompusunggu & 
Febriani, 2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Implementasi manajemen 
risiko di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dipengaruhi oleh berbagai faktor penghambat 
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dan pendukung. Kompleksitas rantai pasok dan kurangnya pemahaman internal menjadi 
tantangan utama yang harus diatasi. Namun, dukungan dari teknologi, kepemimpinan, 
budaya organisasi, serta reputasi perusahaan menjadi pendorong penting untuk 
memastikan efektivitas manajemen risiko. Dengan memanfaatkan faktor pendukung dan 
mengatasi hambatan, perusahaan dapat meningkatkan ketahanan operasional, menjaga 
stabilitas kinerja, dan terus beradaptasi terhadap dinamika industri makanan dan 
minuman. 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis terhadap ketiga rumusan masalah, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi strategi manajemen risiko di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki 
peran penting dalam menghadapi tantangan operasional, finansial, dan strategis di 
industri makanan dan minuman. Strategi ini tidak hanya memberikan pengaruh 
signifikan terhadap stabilitas dan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi terhadap 
kinerja perusahaan melalui inovasi, pengelolaan risiko keuangan, dan peningkatan daya 
saing. Namun, pelaksanaannya menghadapi berbagai hambatan seperti kompleksitas 
rantai pasok dan pemahaman internal yang belum merata, meskipun didukung oleh 
teknologi, kepemimpinan yang kuat, dan reputasi perusahaan yang baik. Dengan 
mengatasi hambatan ini dan mengoptimalkan faktor pendukung, manajemen risiko dapat 
menjadi kunci keberlanjutan dan pertumbuhan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk di masa 
depan. 
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